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Menanti Kebijakan Radikal

Penutupan Pintu Tol Dalam Kota Tidak Berlanjut

JAKARTA, KOMPAS — Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta harus menerapkan langkah radikal untuk
mengatasi parahnya kemacetan lalu lintas.
Penambahan angkutan massal dan pembatasan
bahan bakar minyak bersubsidi idealnya berjalan
seiring dengan rekayasa lalu lintas, termasuk
penutupan pintu tol dalam kota.

“Kemacetan di Jakarta kini su-
dah benar-benar parah. Penam-
bahan kendaraan pribadi- akan
membuat jalanan seperti tempat
parkir raksasa. Saatnya untuk se-
dikit 'memaksa’ orang menggu-
nzkan angkutan uwmum,” kata
Ketua Dewan Transportasi Kota
Jakarta Azas Tigor Nainggolan di
Jakarta, Sabtu (21/12).

Tigor khawatir rekayasa lalu
lintas tanpa dukungan kebijakan
radikal hanya membuat keingin-
an mengurai kemacetan tidak
maksimal. Akibatnya, langkah itu
hanya akan memindahkan ke-
macetan di suatu kawasan ke
daerah yang lain.

Tigor mengatakan masih me-
nunggu janji Pemprov DKI Ja-
karta membanjiri Ibu Kota de-

- ngan angkutan umum. Sebagai
urat nadi transportasi massal se-
lain kereta api, keberadaan ang-
kutan umum, terutama bus, se-
lama ini jauh dari kondisi ideal.

Menurut data Dinas Perhu-
bungan DKI Jakarta, saat ini ada
579 bus transjakarta dan 103 bus
angkutan perbatasan terintegrasi
transjakarta. “Kondisi tersebut
belum ideal,” kata Tigor.

Pengurus Harian Yayasan
Lembaga Konsumen Indonesia
Tulus Abadi Tulus Abadi me-
nambahkan, kebijakan jalan ber-

bayar elektronik (ERP) harus se-
gera diberlakukan. ERP yang di-
kombinasikan dengan tarif parkir
mahal dan pajak progresif ken-
daraan diyakini bisa mengalih-
kan pengguna kendaraan pribadi
menggunekan kendaraan umum.
ERP ditargetkan mulai beriaku
pada tahun 2014. .

“Kebijakan ekstrem Kemen-
terian Perhubungan juga bisa di-
terapkan. Ada satn hari dalam
seminggu pegawai Kemenhub di-
haruskan menggunakan kenda-
raan umum,” katanya.

Penutupan pintu tol

Sementara itu, di tengah gen-
carnya tuntutan publik untuk
menerapkan kebijakan ekstrem,
langkah “setengah hati” malah
terlihat pada rekayasa lalu lintas.
Uji coba penutupan 8 ramp (pin-
tu keluar tol) dan 1 pintn masuk
Tol Dalam Kota yang efektif
mengurai kemacetan malah tidak
dilanjutkan.

Namun, sistem buka tutup ke~

mungkinan akan menjadi cara
bertindak atau rekayasa lalu lin-

tas di lokasi tersebut yang di-
sesuaikan dengan situasi kepa-
datan arus lalu lintasnya.

Hal it diungkapkan Kepala
Bidang Humas Polda Metro Jaya
Komisaris Besar Rikwanto dan
Direktur Operasional PT Jasa
Marga Tbk Hasanudin secara ter-
pisah, kemarin.

Uji coba itu sendiri berlang-
sung di Tol Dalam Kota ruas
Cawang-Semangi-Grogol selama
lima' hari, mulai dari Senin
(16/12) hingga Jumat (20/12).

Tiga ramp yang ditutup adalah
Tegal Parang, Pancoran, dan RS
Dharmais pada pukul 08.00-pu-
kul 10.00. Pintu masuk tol yang
buka tutup adalah Semanggi 1
pada pukul 16.00-pukul 20.00.

Rikwanto mengatakan, dari
hasil analisis dan evaluasi ke-
polisian dan Jasa Marga, diputus-
kan uji coba penutupan 3 ramp
dan 1 gerbang tol (GT) untuk
sementara tidak dilanjutkan pada
minggu ini. “Kami masih meng-
evaluasi untuk menghitung lebih
cermat kondisi lalu lintas ke-
seluruhan,” katanya.

Departemen Humas-Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk

Menurut dia, uji coba tak di-
lanjutkan mengingat kapasitas
pintu keluar alternatif tidak da-
pat menampung lalu lintas per-
alihan. Apalagi, masyarakat be-
lum bisa diajak mengatur waktu
keberangkatan. Pihaknya juga
belum bisa membagi -arus lalu
lintas.

Berdasarkan kondisi itu, kata
Rikwanto, kepolisian mencoba
mengurai kepadatan arus lalu
lintas di Semanggi dengan me-
lakukan sistem buka tutup pada
pintu masuk dan pintu keluar.
Waktunya disesuaikan dengan
kepadatan arus.

Direktur Operasional Jasa
Marga Hasanudin mengatakan,
GT Semanggi 1 tidak bisa ditutup
total pada petang hari selama 4
jam, tetapi harus buka tutup si-
tuasional. Tidak ditutup bukan
karena pemasukan tol berkurang,
melainkan semata-mata karena
penutupan itn kian menambah
kemacetan di Semanggl. "Uji co-
ba itn hanya mengurangi penda-
patan kami Rp 12 juta-Rp 15 juta
per hari,” katanya. (CHE/RTS)




